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SUMMARY 

 

LUTHFIYAH HURRIYATUL JANNAH, Physical Properties Of Soil In Post Tin 

Mining Land PT. Timah Tbk Tiram Village Tukak Sadai Sub District South Bangka 

District Bangka Belitung Island Province (Supervised by WARSITO) 

 

 Mining is one of the activities that can cause land degradation, especially in soil 

physical properties. The characteristics of soil physical properties that are generally 

found on post tin mining land are dense soil and difficult to process, soil physical 

properties such as structure, texture, porosity, and bulk density are not supportive, thus 

disrupting the development of the root system and plant growth. The purpose of this 

study was to determine the condition of soil physical properties in the post-mining land 

of PT Timah Tbk and compare it with the condition of soil physical properties on land 

that has not been mined. This research was conducted in August - November 2024 

located in Tiram Village, Tukak Sadai Subdistrict, South Bangka Regency, Bangka 

Belitung Islands Province using a detailed level survey research method with a scale of 

1: 10.000 which has an area of 11 Ha. Sampling points were taken by Random Sampling 

as many as 7 sample points, namely 6 sample points on post-mining land with the name 

T1-T6 sample points and 1 sample point on land that has not been mined with the name 

TA sample point. The parameters observed include soil physical properties, namely, Soil 

Color, Soil Structure, Soil Texture, Weight Content, Total Pore Space, Soil Permeability, 

Field Capacity Water Content. The results showed that there was a higher average value 

of soil physical properties between soil on land that had not been mined and on post-

mining land, namely the value of total pore space of 81% and 71,16%, soil permeability 

of 62,1 cm/hour and 13,4 cm/hour, and soil moisture content of 23,47% and 13,76%. 

And there is a lower average value of soil physical properties between soil on land that 

has not been mined and on post-mining land, namely the value of soil content weight of 

0,43 g/cm3 and 0,79 g/cm3. 
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Pertambangan merupakan salah satu kegiatan yang dapat menyebabkan suatu 

lahan mengalami degradasi khususnya pada sifat fisik tanah. Karakteristik sifat fisik 

tanah yang umumnya terdapat pada lahan pasca tambang timah adalah tanahnya padat 

dan susah untuk diolah, sifat fisik tanah seperti struktur, tekstur, porositas, dan bulk 

density yang tidak mendukung, sehingga mengganggu perkembangan sistem perakaran 

dan pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi 

sifat fisik  tanah  di lahan  pasca  tambang PT. Timah Tbk dan membandingkannya 

dengan kondisi sifat fisik tanah pada lahan yang belum dilakukan kegiatan 

penambangan. Penelitian ini dilakukan pada Agustus – November 2024 berlokasi di 

Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung menggunakan metode penelitian survey tingkat detail dengan skala 

1: 10.000 yang memiliki luasan 11 Ha pengambilan titik sampel dilakukan Random 

Sampling sebanyak 7 titik sampel yaitu 6 titik sampel dilahan pasca tambang dengan 

nama titik sampel T1-T6 dan 1 titik sampel di lahan yang belum dilakukan 

penambangan dengan nama titik sampel TA. Parameter yang diamati meliputi sifat 

fisika tanah yaitu, Warna Tanah, Struktur tanah, Tekstur Tanah, Bobot Isi, Ruang Pori 

Total, Permeabilitas Tanah, Kadar Air Kapasitas Lapang. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Terdapat nilai rata-rata sifat fisik tanah yang lebih tinggi antara 

tanah pada lahan yang belum di tambang dan pada lahan pasca Tambang yaitu nilai 

ruang pori total sebesar 81% dan 71,16%, Permeabilitas tanah 62,1 cm/jam dan 13,4 

cm/jam, serta kadar air tanah 23,47% dan 13,76%. Dan Terdapat nilai rata-rata sifat 

fisik tanah yang lebih rendah antara tanah pada lahan yang belum di tambang dan pada 

lahan pasca tambang yaitu nilai bobot isi tanah sebesar 0,43 g/cm3 dan 0,79 g/cm3. 

 

Kata Kunci : Pasca Tambang, Sifat Fisik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan pertambangan merupakan dapat meningkatkan pendapatan bagi negara 

serta berperan secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, namun 

memiliki kegiatan pertambangan ini berkaitan erat terhadap dampak negatif bagi 

lingkungan (Revanus, 2020). Kegiatan tambang timah dan Pulau Bangka, telah 

menjadi dua hal yang tidak dapat terpisahkan. Eksistensi aktivitas penambangan timah 

di Pulau Bangka sendiri berlangsung sejak masa kolonialisme Belanda. Pada masa itu, 

terdapat tiga perusahaan pertambangan timah yaitu Bangka Tin Winning Bedrijft 

(BTW), Gemeenschappelijke Mijnbouw Maatschappij Biliton (GMB), dan Singkep Tin 

Exploitatie Maatschaappij (SITEM). Ketiga perusahaan tersebut dinasionalisasikan 

menjadi perusahaan negara yaitu PN Tambang Timah Bangka, PN Tambang Timah 

Belitung, dan PN Tambang Timah Singkep pada tahun 1953 hingga 1958, kemudian 

dilebur menjadi satu perusahaan bernama PT Tambang Timah pada tahun 1968. 

Perusahaan inilah yang menjadi cikal bakal PT Timah (Persero) saat ini (Adrian et al., 

2021). 

Open pit merupakan sebutan untuk penambangan timah yang dilakukan secara 

terbuka dimana rangkaian kegiatan meliputi pembukaan lahan (land clearing), 

pengupasan tanah bagian atas (stripping), penggalian, pembuatan dam, pencucian, dan 

pembuangan bahan padat sisa hasil pencucian timah (tailing). Kegiatan penambangan 

secara terbuka menyebabkan lubang bekas galian tambang yang biasanya berisi air 

(kolong), tumpukan hasil galian (tanah pucuk yang membentuk wilayah berombak),  

tumpukan hasil galian di bagian bawah tanah pucuk (overburden), dan tumpukan hasil 

proses pencucian bahan yang mengandung timah (tailing) (Sukarman dan Gani, 2017). 

Dampak negatif penambangan timah ini terhadap lingkungan menyebabkan 

erosi, hilangnya keanekaragaman hayati dan tingkat kesuburan tanah  menurun, 

kualitas air yang buruk, berkurangnya mikroorganisme tanah, berkurangnya habitat 
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hewan liar dilindungi, penurunan biodiversitas, dan terjadinya degradasi daerah pada 

lahan tampungan air. Dampak negatif terhadap lingkungan maupun lanskap adalah 

terjadinya degradasi lahan berupa kerusakan bentang lahan, perubahan sifat fisik tanah, 

terjadi pencampuran lapisan olah tanah dan tanah bawah, hilangnya bahan organik dan 

tersingkapnya lapisan beracun (Sukarman dan Husnain, 2016). 

Tanah yang padat dan susah untuk diolah umumnya menjadi ciri khas tanah yang  

pada lahan pasca tambang. Sifat fisik tanah seperti struktur, tekstur, porositas, dan bulk 

density tidak sesuai sehingga mengganggu perkembangan akar dan pertumbuhan 

tanaman. Buruknya sistem tata air dan aerasi (peredaran udara) secara langsung 

membawa dampak negatif terhadap fungsi dan perkembangan akar yang merupakan 

akibat dari pemadatan tanah, sehingga menyebabkan perkembangan tanaman tidak 

normal, kerdil, dan mati. Kerusakan struktur tanah akibat kegiatan penambangan juga 

dapat meningkatkan laju erosi dan menyebabkan aliran permukaan yang besar (Aprillia 

et al., 2021). 

Lahan  bekas  penambangan  timah  memiliki  tekstur  pasir  dengan  tingkat  

kesuburan  tanah sangat buruk untuk kegiatan penanaman tanaman (Agus et al., 2016). 

Lahan pasca penambangan timah didominasi oleh pasir tailing dengan kerusakan 

bentang alam, kapasitas tukar kation rendah,  tanah yang sangat asam (pH rendah) dan 

kesuburan rendah yang dicirikan dengan rendahnya kadar hara N, P, K, dan C-organik 

(Asmarhansyah, 2016).  Kondisi  tanah  tailing  yang  berpasir  dapat  meningkatkan 

porositas tanah dan menurunkan kapasitas tukar kation, sehingga kapasitas menahan 

air berkurang dan  penyerapan  unsur  hara  terhambat  oleh  tanaman (Dilla et al., 

2024). 

Reklamasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan 

usaha pertambangan dengan tujuan untuk menata, memulihkan, serta memperbaiki 

kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya (UU 

No. 3 Tahun 2020). Kegiatan reklamasi merupakan kegiatan yang wajib dilakukan dan 

disampaikan laporan pelaksanaannya tiap tahun kepada pemerintah oleh pemegang izin 

usaha, dalam melakukan penilaian pencairan dan pelepasan jaminan reklamasi wajib 

dilakukan  evaluasi  terhadap laporan  pelaksanaannya dan  peninjauan  lapangan 
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berdasarkan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku (Tryanko dan Desianda, 

2022). 

Salah satu wilayah di Kabupaten Bangka Selatan yang memiliki potensi tambang 

timah yang cukup besar adalah Desa Tiram Kecamatan Tukak sadai. Desa Tiram ini 

memiliki sumber daya alam yang kaya dan beragam, mulai dari industri, pertanian, 

pertambangan, perikanan tangkap, budidaya perikanan, dan pariwisata. Sebagian besar 

masyarakat Desa tiram bermata pencaharian sebagai petani. Oleh sebab itu, sektor 

pertanian ini memiliki peran yang sangat penting terhadap kondisi ekonomi masyarakat 

sekitar namun, tidak sedikit masyarakat desa mencari cara cepat untuk meningkatkan 

pendapatan ekonomi mereka yaitu dengan cara memanfaatkan sumber daya berupa 

lahan pertanian yang diubah menjadi tambang timah.  

Apabila penambangan timah legal dan ilegal yang dilakukan oleh masyarakat 

tidak dikendalikan maka akan mempercepat kerusakan lahan dan lingkungan yang 

akan mengancam keberlangsungan pembangunan pertanian di daerah tersebut. 

Kegiatan pertambangan terbuka menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati, 

terjadinya pengikisan daerah aliran sungai, perubahan bentuk lahan dan kontaminasi 

logam-logam berat yang dapat masuk ke badan air sehingga perlu dilakukan upaya 

pemulihan lingkungan melalui ilmu dan teknologi pemulihan lahan bekas tambang 

timah dengan tujuan pertanian yang secara nyata memberi dampak positif terhadap 

upaya pemenuhan kebutuhan pangan dan kesejahteraan masyarakat sekitar secara 

berkelanjutan (Syachroni et al., 2018). 

Atas dasar beberapa informasi dan alasan diatas, maka penulis akan melakukan 

analisis terhadap sifat fisik tanah dilahan pasca tambang timah PT. Timah dengan 

kemiringan lereng yang berbeda dan membandingkan dengan sifat fisik tanah pada 

lahan yang belum dilakukan penambangan yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kondisi sifat fisik tanah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah di PT. Timah 

Tbk? 

2. Apakah ada perbedaan sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah di PT. 

Timah Tbk dengan lahan asli yang belum dilakukan kegiatan penambangan 

dikawasan tersebut? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sifat fisik tanah di 

lahan pasca tambang PT. Timah Tbk dan membandingkannya dengan kondisi sifat fisik 

tanah pada lahan yang belum dilakukan kegiatan penambangan. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai acuan tulisan 

dan informasi untuk pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang sifat fisik tanah pada 

lahan pasca tambang timah. Selain itu dapat memberikan informasi kepada pembaca 

ataupun perusahaan dalam mengkaji sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang yang 

nantinya akan bermanfaat untuk kegiatan reklamasi pada lahan pasca tambang. 
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